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ABSTRAK  

Keragaman genetik suatu populasi dapat memberi petunjuk mengenai keadaan populasi 

di masa mendatang. Variabilitas genetik suatu populasi dapat diamati pada tingkat protein 

(isoenzim) dan tingkat DNA (Deoxyribo Nucleic Acid). Pada tingkat DNA, variabilitas genetik 

populasi dapat diungkap dengan menggunakan marka molekul mikrosatelit. 

Pada saat ini, DNA mikrosatelit banyak digunakan sebagai marka molekul untuk 

mempelajari  variasi genetik. DNA mikrosatelit merupakan rangkaian molekul DNA pendek 

yang susunan basanya berulang dan terdapat melimpah dalam genom eukariot. Penelitian ini 

menggunakan satu lokus mikrosatelit yakni D13S765 untuk mengkaji variabilitas genetik  

populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki yang meliputi jumlah alel, nilai frekuensi alel dan 

nilai heterozigositas. Sejumlah 12 sampel darah dikoleksi sebagai sumber DNA. DNA total 

diekstraksi dengan menggunakan QIAamp DNA Blood Mini Kit dari Qiagen. Lokus mikrosatelit 

D13S765  diamplifikasi dengan  teknik Polymerase Chain Reaction (PCR). PCR dilakukan  

sebanyak 30 siklus dengan suhu annealing 54
0
C. Alel dipisahkan secara elektroforesis pada gel 

poliakrilamid 7 % dan alel dimunculkan dengan pewarnaan perak (silver staining). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejumlah 6 alel ditemukan pada lokus D13S765 di 

populasi monyet ekor panjang Pura Pulaki dengan panjang alel berkisar 238-258 panjang basa. 

Frekuensi alel bervariasi, alel 254 (0,38) memiliki frekuensi tertinggi disusul alel 250 (0,21), alel 

258 (0,21), alel 242 (0,12), alel 246 (0,04) dan alel 238 (0,04). Heterozigositas populasi monyet 

ekor panjang Pura Pulaki menggunakan lokus D13S765 sebesar h=0,78. Dari hasil penelitian 
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dapat disimpulkan bahwa lokus D13S765 bersifat polimorfik pada populasi monyet ekor panjang 

Pura Pulaki. 

 

Kata-kata kunci : Macaca fascicularis, Marka Molekul Mikrosatelit D13s765 , Pura Pulaki  

 

PENDAHULUAN 

Macaca fascicularis (monyet ekor panjang) merupakan salah satu satwa primata yang 

menyebar secara luas. Di kawasan Asia Tenggara monyet ekor panjang ditemukan di Vietnam, 

Myanmar, Muangthai, Malaysia, Filipina, dan Indonesia  (Supriatna dan Wahyono, 2000). 

Monyet ekor panjang di Indonesia diperkirakan berasal dari daratan Asia Tenggara dan 

bermigrasi melebihi satu juta tahun yang lalu saat daratan Asia dan lempeng Sunda menyatu 

(Eudey, 1980). Monyet ekor panjang menyebar dari barat ke timur dengan pulau Jawa sebagai 

pintu penyebarannya (Fooden, 1995). 

Monyet ekor panjang Bali diyakini migrasi langsung dari Jawa saat kedua pulau menyatu 

pada waktu sebelum dan saat glasiasi maksimum terakhir (± 18 ribu tahun yang lalu) (Eudey, 

1980; Fooden, 1995). Di pulau Bali, populasi monyet ekor panjang dapat ditemukan pada 43 

lokasi (Fuentes dan Garmel, 2005). Populasi monyet ekor Bali telah bertambah menjadi 46 

lokasi (Pusat Kajian Primata, 2007, data tidak dipublikasikan). Di Bali populasi monyet ekor 

panjang dapat ditemukan di beberapa lokasi diantaranya Alas Kedaton, Alas Nenggan, Sangeh, 

Wanara Wana Padang Tegal Ubud, Pura Luhur Uluwatu, dan Pura Pulaki (Fuentes dan Garmel, 

2005). 

Pura Pulaki yang berada di kawasan Pulaki desa Banyu Poh kecamatan Gerokgak dikenal 

sebagai tempat wisata monyet yang berada di kabupaten Buleleng Bali. Pura Pulaki dengan luas 

sekitar 5 ha ditempati oleh fauna monyet ekor panjang dan merupakan cagar alam untuk 

melindungi dan melestarikan hutan. Menurut survei yang dilakukan oleh Wandia (2007) 

kawasan ini dihuni oleh ± 68 ekor monyet ekor panjang. Satwa primata ini perlu dipertahankan 

keberadaannya karena telah berkontribusi besar terhadap perkembangan ekonomi masyarakat 

sekitar. 

Ancaman terhadap kelangsungan hidup primata monyet ekor panjang bukan hanya 

berasal dari faktor eksternal (lingkungan) tetapi juga berasal dari faktor internal (genetik). 

Keragaman genetik suatu populasi dapat memberi petunjuk mengenai keadaan populasi di masa 
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mendatang. Keragaman genetik rendah akan membahayakan kelestarian suatu spesies atau 

populasi karena timbulnya populasi yang homosigot (Nozawa et al., 1996). Pengungkapan 

keragaman genetik sangat bermanfaat karena selain mencerminkan struktur genetik saat ini, juga 

dapat digunakan untuk menyusun langkah penyelamatan populasi atau bahan pertimbangan 

untuk menetapkan strategi konservasi. 

 Secara molekuler keragaman genetik populasi dapat di ungkap pada tingkat DNA. 

Penggunaan DNA ini akan memberikan resolusi lebih baik karena DNA merupakan materi 

genetik yang diturunkan pada generasi selanjutnya. Salah satu marka molekul yang banyak 

digunakan  dalam studi genetika populasi adalah mikrosatelit. Beberapa karakter mikrosatelit 

seperti alel mudah dibedakan, memiliki tingkat variabilitas yang tinggi, dan mudah didekati 

melalui teknik PCR menjadikannya sebagai penanda molekul yang paling diminati oleh ahli 

genetika untuk mencerminkan struktur genetik suatu populasi (Ellegren et al., 1992). 

Tidak semua lokus mikrosatelit baik digunakan untuk mengungkapkan keragaman 

genetik populasi. Meskipun berbagai keunggulan yang dimiliki mikrosatelit, lokus mikrosatelit 

yang bersifat polimorfik yang akan dipilih untuk studi genetik populasi. Semenjak 

berkembangnya Human Genom Project pada tahun 2005, banyak lokus mikrosatelit manusia 

diujicobakan pada Non Human Primata (NHP) (Rogers dan Hixson, 1997). Karakter mikrosatelit 

tersebut tidak selalu selaras dengan populasi alamiah karena karakteristiknya hanya dilakukan 

pada hewan NHP di stasiun penangkaran. Kegunaan mikrosatelit sebagai  marka molekul untuk 

mengungkapkan struktur genetik populasi monyet ekor panjang di Bali telah dilakukan oleh 

Wandia (2003). Namun penggunaan marka molekul D13S765 untuk studi genetik pada monyet 

ekor panjang di Bali belum pernah dilaporkan. 

Berdasarkan pada informasi di atas, peneliti sangat tertarik untuk meneliti “Keragaman 

Genetik Populasi Monyet Ekor Panjang Menggunakan Marka Mikrosatelit D13S765”. Penelitian 

dilakukan pada populasi lokal monyet ekor panjang yang menempati kawasan Pura Pulaki, 

Buleleng Bali. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis alel lokus mikrosatelit D13S765 

dalam populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki,untuk mengetahui frekuensi alel lokus 

mikrosatelit D13S765 dalam populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki, untuk menganalisis 

heterozigositas populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki dengan menggunakan lokus  

mikrosatelit D13S765. 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan adalah jenis penelitian observasional deskriptif dan 

pengambilan sampel dilakukan dalam satu waktu tertentu saja (cross sectional). Adapun 

langkah-langkah yang di tempuh dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara singkat dalam 

kerangka penelitian (Gambar 4). 
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Gambar 4. Kerangka Penelitian 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian meliputi : 

a. Jumlah Alel  

Jumlah alel yaitu banyaknya alel yang dapat ditemukan pada lokus mikrosatelit D13S765 

dalam populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki. 

b. Frekuensi Alel 

Frekuensi alel merupakan jumlah relatif masing-masing alel pada lokus D13S765 dalam 

populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki yang dinyatakan dalam persen (%) atau 

desimal. 

c. Heterozigositas 

Heterozigositas adalah keragaman genetik populasi yang diduga dengan menggunakan 

frekuensi alel. 

 

Cara Pengumpulan Data 

Populasi monyet ekor panjang yang akan diseleksi adalah monyet ekor panjang yang 

menempati lokasi wisata Pura Pulaki. Jumlah populasi ± 68 ekor. Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik convenient sampling yaitu mengambil sampel berdasarkan keberhasilan 

dalam menangkap atau menulup monyet. 
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Prosedur Penelitian 

Sampel 

Sejumlah 12 sampel darah monyet ekor panjang telah diambil dalam populasi di Pura 

Pulaki pada Mei 2007. Sampel yang diteliti telah tersedia dalam stok DNA dan tersimpan di 

Laboratorium Molekuler Pusat Penelitian Satwa Primata (PPSP), Universitas Udayana. 

 

Cara pengambilan Darah 

Contoh darah monyet diambil dengan cara membius dengan campuran Ketamin HCl 

(dosis 10 mg/kg bobot badan) dan Xylazil dengan rasio 5:1 dengan cara ditulup. Sebanyak 5-10 

ml darah diambil dari vena femoralis dengan menggunakan alat suntik 10 ml yang telah diisi 

EDTA 10% 0,1-0,4 ml sebagai antikoagulan.  

 

Ekstraksi DNA Total 

Ekstraksi DNA dilakukan dengan menggunakan QIAamp™ DNA Mini Kit dari Qiagen 

dengan cara sebagai berikut (1) sebanyak 20 µl protease Qiagen, 200 µl darah, dan 200 µl bufffer 

AL dimasukkan ke dalam eppendorf 1,5 µl yang selanjutnya dicampur dengan menggunakan 

vorteks selama 15 detik. Campuran ini diinkubasi pada suhu 56
o
C selama 10 menit, kemudian 

dipusing beberapa saat untuk menurunkan embun yang menempel pada tutup eppendorf. (2) 

Sebanyak 200 µl etanol (96-100%) ditambahkan pada sampel, dicampur menggunakan vorteks 

selama 15 detik, dan dipusing beberapa saat untuk menurunkan embun yang menempel pada 

tutup eppendorf. (3) Campuran ini dimasukkan ke dalam QIAamp spin column dan dipusingkan 

pada 6000 x g selama 1 menit  setelah di tutup terlebih dahulu. Selanjutnya, spin column ini 

diletakkan di dalam tabung  2 ml yang bersih, dan tabung yang mengandung filtrat dibuang. (4) 

Tutup spin column dibuka dengan hati-hati, dan 500 µl buffer AW1 dimasukkan. Spin column 

ditutup kembali, dan dipusing pada 6000 x g selama 1 menit. Spin column diletakkan di dalam 

tabung 2 ml yang bersih, dan tabung yang mengandung filtrat dibuang. (5) Sebanyak 500 µl 

buffer AW2 dimasukkan ke dalam spin column, dan dipusing pada 20000 x g selama 3 menit. (6) 

Spin column dimasukkan ke dalam tabung 1,5 ml, ditambahkan 200 µl buffer AE, diinkubasi 

pada suhu ruangan (15-25
o
C) selama 1 menit, dan dipusing pada 6000 x g selama 1 menit. 

Selanjutnya, DNA yang diperoleh dalam tabung 1,5 ml di simpan pada -20
o
C untuk proses 

berikutnya (Wandia et al., 2009). 



Indonesia Medicus Veterinus 2012 1(1) : 37-54 

ISSN : 2301-7848 

 

43 
 

Hasil ekstraksi dilihat dengan cara elektroforesis pada gel agarosa 0,5 % volume 80 ml 

dalam larutan 1xTAE (Tris Acetat EDTA, pH 8,0) dengan menggunakan marka DNA λ Hindll 

untuk mengetahui adanya fragmen DNA dengan berat molekul tinggi (high molecular weight 

DNA). Fragmen dimunculkan dengan pewarna etidium bromide setelah diimigrasi selama 35 

menit dengan voltase 50 V. Fragmen DNA yang diperoleh dalam tabung 1,5 ml disimpan pada-

20
0
C untuk proses berikutnya. 

 

PCR Atau Amplifikasi Lokus Mikrosatelit D13S765 

Lokus mikrosatelit D13S765 digunakan untuk mengungkapkan polimorfisme genetik 

populasi monyet ekor panjang di lokasi parawisata, Pura Pulaki. Lokus mikrosatelit diamplifikasi 

melalui Polymerase Chain Reaction (PCR) dengan menggunakan satu set primer yang mengapit 

lokus mikrostelit tersebut. 

 Satu unit reaksi PCR mengandung 1 mM MgCl2,  0,2 mM dNTP, 0,2 mM untuk masing-

masing primer, dan Taq DNA polimerase sebanyak 0,2 U. Kedalamnya ditambahkan 1,25 µl 

buffer 10x, 1 µl templete DNA, dan sejumlah air deionase sehingga volume akhir 12,5 µl. 

Urutan pencampuran dilakukan secara bebas, kecuali Taq DNA polimerase dicampur untuk yang 

terakhir. Campuran di vorteks dan dipusingkan sebentar (Hillis et al., 1996). 

 Amplifikasi lokus mikrosatelit menggunakan mesin Applied Biosystems 2720 Thermal 

Cyler. Kondisi PCR sebagai berikut: Pra PCR; denaturasi (94
o
C) selama 5 menit; PCR (30 

siklus): denaturasi (94
o
C) selama 45 detik, annealing (54

o
C) selama 45 detik, dan elongasi 

(72
o
C) selama 40 detik; dan post PCR elongasi (72

o
C) selama 5 menit. 

 

Pembuatan Gel Dan elektroforesis 

Pembuatan Gel Acrilamid 7%. 

 Gel Poliakrilamid 7% dengan volume 25 ml dibuat dengan cara sebagai berikut: masukkan 

15 ml DW ke dalam glas beker. Selanjutnya tambahkan 5 x TBE sebanyak 5 ml, acrilamid 30 % 

sebanyak 5 ml, APS sebanyak 150 µl, dan Temed sebanyak 15 µl ke dalam glas beker. 

Campuran digoyang-goyang sehingga semua zat tercampur dengan baik. Lalu tuangkan ke dalam 

cetakan gel vertikal yang telah disiapkan. Letakkan sisir di atas cetakan gel untuk membentuk 

sumur-sumur pemuat dan biarkan sampai campuran memadat menjadi gel (Gambar 5). 
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Gambar 5. “Slab” Gel Vertikal 

 

Elektroforesis pada Gel Poliacrilamid Vertikal: 

Mencampurkan 1 µl produk PCR dengan 0,2 µl 5x loding dye  yang akan dimasukkan ke 

dalam sumur pada gel acrilamid.menyisir pada gel di lepas dan sampel yang telah di proses siap 

dimasukkan pada sumur-sumur yang terbentuk pada gel (Gambar 6). menghidupkan aparatan 

elektroforesis dengan tegangan 125 volt  selama 100 menit. Setelah selesai, gel disiapkan untuk 

pewarnaan perak. 

 

 

Gambar 6. Peletakan Sampel Dalam Cetakan Gel 

 

Pewarnaan Perak 

Pita dimunculkan dengan pewarnaan perak (silver staining) sebagai berikut: Setelah 

elektroforesis, gel di lepas dari cetakan dan ditempatkan pada wadah gel. Tuangkan larutan ke-1 

(terdiri dari CTAB 0,2 gr dalam air deionase dengan volume akhir 200 ml) ke dalam wadah gel, 

dan biarkan gel terendam  selama 5 menit sambil di goyang. Larutan 1 dibuang, kemudian gel 
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dicuci dengan 200 ml air deionase selama 5 menit. Air di buang, lalu tuangkan larutan ke-2 (2,4 

ml NH4OH dalam air deionase dengan volume akhir 200 ml) sambil di goyang selama 5 menit. 

Larutan ke-2 di buang, selanjutnya masukkan larutan ke-3 (0,32 gr AgNO3, 0,08 ml NaOH, 0,8 

ml NH4OH dalam air deionase dengan volume akhir larutan 200 ml), dan di goyang selama 7 

menit. Buang larutan ke-3, dan cuci dengan 200 ml air deionase selama 3 menit. Air deionase di 

sbuang dan dicuci dengan air deionase selama 3 menit. Air bekas pencucian di buang, lalu 

tambahkan larutan ke-4 (4 gr Na2CO3, 100 µl formaldehida dalam air deionase sehingga volume 

akhir 200 ml) sambil di goyang sampai muncul pita. Larutan ke-4 segera di buang setelah pita 

muncul, dan dimasukkan larutan ke-5 (asam asetat glasial 1% dengan volume 200 ml) untuk 

menghentikan reduksi perak. Selanjutnya, gel dapat di pres atau di rendam dulu dengan gliserol 

20% sebelum di pres untuk tujuan penyimpanan yang lama. 

 Identifikasi Varian Genetik Alel 

Hasil dari amplifikasi dipisahkan secara elektroforesis dengan gel poliakrilamid 7 % 

dalam larutan 1x penyangga TBE (Tri Borak EDTA, pH 8,0) pada voltase 125 V selama 100 

menit. Pita-pita muncul setelah pewarnaan perak menunjukan alel pada lokus mikrosatelit 

D13S765. Alel dinyatakan dengan menggunakan panjang basa. 

Analisis Data 

Jumlah Alel 

Identifikasi jumlah alel pada lokus D13S765 dapat dilihat pada gel dengan menghitung  

pita–pita alel yang muncul pada gel acrilamid 7%. 

Frekuensi Alel 

Untuk frekuensi alel dapat dihitung dengan menggunakan rumus 7.1 (Nei, 1987)  di bawah 

ini: 

xi = (2Nii + Nij) 

     2N 

Keterangan : xi    :  Frekuensi Alel 

  Nii :  Jumlah individu yang bergenotip homozigot alel i. 

  Nij :  Jumlah individu yang bergenotip heterozigot alel i. 

  sN  :  Jumlah total individu 
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Heterozigositas 

Keragaman genetik diukur dengan nilai heterozigositas (h). Heterosigositas (h) dihitung 

menggunakan rumus Nei (1987) di bawah ini: 

h = 2N (1- Σ xi
2
) 

        (2N-1) 

Keterangan : h : heterozigositas 

  N : Jumlah total individu 

  xi : Frekuensi alel ke i 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Alel 

Lokus dinyatakan polimorfik apabila jumlah alel bersama dalam populasi pada lokus 

tersebut lebih dari satu dengan frekuensi alel yang paling umum kurang atau sama dengan 0,95. 

Alel pada masing-masing lokus mikrosatelit dalam populasi diidentifikasi berdasarkan perbedaan 

migrasi pita setelah dielektroforesis dengan gel poliakrilamid 7% selama 100 menit (Gambar 7). 

 

 

Gambar 7. Alel Mikrosatelit Lokus D13S765 

Keterangan : Alel mikrosatelit lokus D13S765 populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki. 

Elektroforesis pada gel poliakrilamid 7 %, Alel dinyatakan dengan panjang basa. 

Nomor menyatakan sampel (individu), huruf M menyatakan penanda (100 base 

pairs ladder). Genotip 1=242/258; 6=246/254; 7=258/258; 8=254/258; 

11=238/250; dan 12=250/254. 
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Berdasarkan pita yang muncul pada gel elektroforesis teridentifikasi 6 buah alel dengan 

panjang berkisar antara 238-258 panjang basa (Gambar 7). Dari 12 monyet ekor panjang, satu 

individu bergenotip homozigot 258/258 dan yang lain bergenotip heterozigot (Tabel 1) . 

 

Tabel 1. Genotip Monyet Ekor Panjang Di Pura Pulaki Dengan Lokus Mikrosatelit 

D13S765 

 

No           Genotip             Jumlah Monyet (ekor)                   

             1              238/250                         1 

             2              242/254                         2 

             3              242/258                         1 

             4              246/254                         1 

             5              250/254                         4 

             6              254/258                         2 

             7              258/258                         1 

                         Total            12 

Frekuensi Alel 

Dari 6 buah alel yang terdeteksi, alel 254 memperlihatkan frekuensi tertinggi (0.38) 

sedangkan alel 238 dan alel 246 menunjukkan frekuensi terendah (0,04) masing-masing (Tabel 

2).  

Tabel 2. Frekuensi Lokus Mikrosatelit D13S765 Alel Monyet Ekor Panjang Di Pura 

Pulaki. 

 

No        Jenis Alel          Jumlah Alel    Frekuensi Alel           

             1               238                            1  0,04     

             2               242                            3   0,12       

             3               246                          1             0,04     

             4               250                            5             0,21      

             5               254                          9   0,38     

             6               258                            5  0,21     

           Total           6        24  1,00 
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Heterozigositas Alel 

Nilai heterozigositas dihitung dengan menggunakan rumus penduga tidak bias  7.1 (Nei, 

1987). Nilai heterozigositas monyet ekor panjang di Pura Pulaki dengan menggunakan lokus 

mikrosatelit D13S765 sebesar 0,78.  

 

Pembahasan 

Keragaman genetik suatu populasi dapat memberi petunjuk mengenai keadaan populasi 

di masa mendatang (Nozawa et al.,1982). Variabilitas genetik suatu populasi dapat diamati pada 

tingkat protein (isoenzim) dan tingkat DNA (Deoxyribo Nucleic Acid) (Muladno, 2000). Pada 

tingkat DNA variabilitas genetik populasi dapat diungkap dengan menggunakan berbagai marka 

molekul, salah satunya adalah mikrosatelit. Beberapa karakter mikrosatelit seperti alel mudah 

dibedakan, memiliki tingkat variabilitas yang tinggi, dan mudah didekati melalui teknik PCR 

(Ellegren et al., 1992), menjadikan mikrosatelit sebagai penanda molekuler semakin meningkat. 

Polimorfisme mikrosatelit dari genom ditetapkan dari hasil amplifikasi DNA dengan primer 

pengapit mikrosatelit yang alelnya dipisahkan dengan elektroforesis pada gel poliakrilamid dan 

dilanjutkan dengan teknik pewarnaan perak (silver staining). Elektroforesis pada gel 

poliakrilamid mampu memisahkan DNA lebih sempurna dan jumlah yang dibutuhkan lebih 

sedikit, demikian pula metode pewarnaan perak lebih sensitif karena mampu mendeteksi DNA 

dengan kandungan lebih kecil dari 10 ng/µL (Allen et al.,1984). Dengan mengidentifikasi pita 

yang timbul setelah elektroforesis (satu pita untuk homozigot dan dua pita untuk heterozigot 

pada organisme diploid), genotip satu individu dapat ditentukan dan frekuensi alelnya dalam 

populasi dapat dihitung (Lessa dan Apllebaum, 1993).  

Karakteristik lokus mikrosatelit bervariasi pada berbagai populasi. Namun, karakteristik 

tersebut belum tentu sama pada populasi monyet ekor panjang berbeda.  Hasil penelitian 

menggunakan lokus mikrosatelit D13S765 pada 12 monyet ekor panjang di Pura Pulaki 

teridentifikasi 6 jenis alel. Penelitian terdahulu oleh Wandia et al., (2009) pada populasi monyet 

ekor panjang Pura Pulaki didapatkan bahwa lokus D1S533 memiliki 2 alel dengan frekuensi alel 

tertinggi 0,96 sehingga digolongkan monomorfik. Lokus ini juga monomorfik di populasi lain 

seperti Mekori. Berbeda dari lokus D1S533, lokus D3S1769 bersifat monomorfik di populasi 

Mekori sedangkan di populasi Pura Pulaki bersifat polimorfik. Sementara lokus lain seperti 
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D4S2455, D4S243, dan D5S820 menunjukan polimorfik populasi Pura Pulaki, Uluwatu, Bukit 

Gumang dan Mekori. 

Frekuensi alel terendah pada monyet ekor panjang di Pura Pulaki perlu mendapat 

perhatian seperti pada alel 238 (0,04) dan 246 (0,04). Rendahnya frekuensi sejumlah alel 

kemungkinan besar sebagai akibat dari random genetic drif. Kemungkinan lain bahwa alel 

tersebut produk mutasi terkini sehingga belum tersebar keseluruh anggota populasi (Wandia, 

2001). Mutasi lokus mikrosatelit menyangkut penambahan atau pengurangan jumlah motif 

(runutan nukleotida yang terulang). Dua alasan yang digunakan untuk menerangkan proses 

penambahan dan pengurangan motif adalah slipped strand mispairing dan pindah silang tidak 

sama (unequal crossing over) saat replikasi DNA (Avise, 1994). Penambahan atau pengurangan 

motif pada mikrosatelit memberikan keuntungan karena alel dalam satu lokus mudah dibedakan 

melalui elektroforesis. Lokus mikrosatelit dengan motif tetranukleotida akan lebih  mudah 

dibedakan jenis alelnya melalui teknik PCR (Kanthaswamy, 2006). Terlepas dari penyebab, alel 

merupakan suatu varian keanekaragaman genetik suatu populasi harus dipertahankan 

keberadaannya. Managemen konservasi semestinya diarahkan untuk melestarikan varian genetik 

yang ada (Wandia, 2001). 

Heterozigositas merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat 

keragaman genetik dalam populasi (Tanabe et al.,1999). Semakin tinggi nilai heterozigositas 

suatu populasi maka semakin tinggi kejadian outbreeding yang berpengaruh dalam 

meningkatkan proporsi genotip heterozigot (Noor, 2000). Nilai heterozigositas rendah akan 

membahayakan kelestarian suatu spesies atau populasi (Nozawa et al., 1996) karena tingginya 

angka inbreeding (Khan and Sing, 1990). 

Nilai heterozigositas monyet ekor panjang di Pura Pulaki menggunakan lokus 

mikrosatelit D13S765 adalah h=0,78. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rataan 

heterozigositas populasi yang sama yang dilakukan Wandia et al., (2009) (H= 0,61). Bila 

dibandingkan dengan lokus yang lain ataupun dengan populasi lain yang pernah dilakukan oleh 

Wandia et al., (2009) lokus D13S765 memiliki tingkat keragaman genetik yang paling tinggi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi heterozigositas antara lain laju mutasi, jumlah populasi 

efektif, pola perkawinan (acak atau terpilih), migrasi (aliran genetik), dan seleksi (heterosis 

positif dan negatif) (Nozawa et al., 1982). 
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Monitoring dan evaluasi variabilitas genetik populasi perlu dilakukan secara reguler. Hal 

ini merupakan langkah paling tepat untuk mengetahui adanya erosi genetik populasi sehingga 

usaha-usaha pencegahannya dapat dilakukan sedini mungkin. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa lokus 

D13S765 bersifat polimorfik pada populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki, ditemukan 

sejumlah 6 alel pada lokus D13S765 populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki dengan 

frekuensi masing-masing alel 238 (0,04), alel 246 (0,04), alel 242 (0,12), alel 250 (0,21), alel 258 

(0,21), dan alel 254 (0,38) dan heterozigositas populasi monyet ekor panjang di Pura Pulaki 

dengan marka molekul mikrosatelit D13S765 sebesar 0,78. 

 

SARAN 

Adapun saran setelah dilakukannya penelitian ini adalah data mengenai keragaman 

genetik harus terus dikaji untuk mengetahui lebih dini status keragaman genetik suatu populasi 

sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan langkah konservasi. Untuk mendapatkan 

gambaran lebih jelas mengenai kisah pemisahan, kolonisasi, dan pola migrasi antar populasi 

lokal di Bali sangat diperlukan penelitian lebih lanjut melalui penelusuran materi genetik pada 

kromosom Y (eksplorasi melalui pihak jantan) dan materi genetik ekstrakromosom mitokondria 

(eksplorasi melalui pihak betina). 
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